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Abstract. Learning independence is the ability of students to manage their own learning process. Learning independence is 

an important prerequisite for achieving academic success. However, in reality, some students still have low levels of 

independent learning. This is influenced by several factors, both internal conditions and the student's family 

environment, including authoritative parenting and emotional intelligence. This study aims to determine the extent to 

which authoritative parenting and emotional intelligence influence the development of their learning independence. 

A quantitative correlational study was used in this research design, using the proportionate stratified random 

sampling technique. 227 students were selected from a population of 650 students to form the research sample. The 

data were collected using a Likert scale questionnaire adapted from Diana Baumrind for authoritative parenting, 
Daniel Goleman for emotional intelligence, and a scale modified by Rosita Sari based on Arifin Maksum and Ika 

Lestari for learning independence. The instruments in this study were adequate with a Cronbach's alpha value of 

0.852 for authoritative parenting with 25 items, emotional intelligence a = 0.853 with 31 items, and a = 0.870 for 

learning independence with 20 items. The collected data will be analyzed using multiple linear regression to assess 

the simultaneous and partial effects of independent variables on the dependent variable, after conducting a classical 

assumption test. These findings indicate that students' learning independence is significantly influenced by 

authoritative parenting and emotional intelligence simultaneously. Both factors have a positive impact, with emotional 

intelligence contributing more significantly. These results suggest that appropriate parenting and good emotional 

management are very important for developing learning independence. 
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Abstrak. Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya sendiri. Kemandirian belajar 
merupakan prasyarat penting untuk mencapai kesuksesan akademik. Namun kenyataannya, beberapa siswa masih 

memiliki tingkat belajar mandiri yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari kondisi internal 

maupun lingkungan keluarga siswa, termasuk pola asuh authoritative dan kecerdasan emosional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pola asuh authoritative dengan kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap perkembangan kemandirian belajar mereka. Penelitian kuantitatif koresional digunakan dalam desain 

penelitian ini, dengan menggunakan Teknik Proportionate stratified random sampling. 227 siswa dipilih dari populasi 

650 siswa untuk membentuk sampel penelitian. Kemudian data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 

yang diadaptasi dari Diana Baumrind untuk pola asuh authoritative, Daniel Goleman untuk kecerdasan emosional, 

dan skala yang dimodifikasi oleh Rosita Sari berdasarkan Arifin Maksum dan Ika Lestari untuk kemandirian belajar. 

Instrument dalam penelitian ini memadai dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,852 untuk pola asuh authoritative 

dengan jumlah 25 item, kecerdasan emosional a= 0,853 dengan jumlah 31 item dan a= 0,870, untuk kemandirian 

belajar dengan jumlah item 20. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk 
menilai pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap variabel terikat, setelah dilakukan uji asumsi 

klasik. Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dipengaruhi signifikan oleh pola asuh 

authoritative dan kecerdasan emosional secara simultan. Kedua faktor tersebut memiliki dampak positif, variable 

kecerdasan emosional memberikan kontribusi yang lebih besar. Hasil ini menyarankan bahwa pola asuh orangtua 

yang tepat dan pengelolahan emosi yang baik sangat penting untuk mengembangkan kemandirian belajar. 
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I. PENDAHULUAN  

Seorang tokoh terkenal dalam dunia pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, berpendapat bahwa pendidikan 

harus mampu membebaskan individu dari keterbatasan pemahaman dan ketergantungan, Ia menekankan bahwa 

pendidikan seharusnya membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk mandiri, tidak bergantung pada 

orang lain, dan mengelola hidup mereka sendiri [1]. Kemandirian dalam proses belajar merupakan hal penting untuk 
mengembangkan karakter dan potensi siswa dalam Pendidikan [1]. Dalam proses Pendidikan kemandirian belajar 

menjadi masalah yang serius, karena kemandirian belajar merupakan prasyarat penting untuk mencapai kesuksesan 

akademik serta memberikan dasar yang kokoh bagi keberhasilan siswa [2]. Siswa yang memiliki pola pikir belajar 

mandiri akan mampu mengatasi masalah yang berulang, terutama dalam kegiatan belajar, dan mampu mengatasi 

berbagai tantangan yang mereka hadapi tanpa bantuan orang [3]. Namun kenyataannya beberapa siswa kesulitan untuk 

menanamkan sikap mandiri tersebut dalam proses belajar, sering kali tidak bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan, kurang percaya diri dan tidak berinisiatif untuk menanyakan pelajaran yang tidak sepenuhnya dipahami [4]. 

Kemandirian belajar dipahami sebagai kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri [5]. 

Menurut Doyle [6], kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengambil tanggung jawab atas 

perjalanan belajar mereka, memungkinkan mereka untuk menetapkan tujuan, mengelola waktu, dan mengambil 

keputusan tanpa pengawasan konstan dari guru. Kurangnya kemandirian belajar pada siswa dapat berdampak negatif 
pada proses pembelajaran, yang membuat penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Menurut Zimmerman  [7], 

siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang rendah cenderung bergantung pada guru atau teman dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar, mereka kesulitan untuk mengambil inisiatif sendiri dalam memahami materi atau 

mengatur waktu belajar. Hal ini dapat menghambat proses dan hasil belajar siswa tidak bisa mencapai prestasi yang 

optimal [4]. Siswa yang mandiri dalam belajar mampu menyelesaikan tugas dengan baik meskipun tanpa bantuan dari 

orang lain. Sebaliknya, siswa yang kurang menunjukkan kemandirian dalam belajar, kesulitan untuk mengerjakan 

tugas sendiri dan terus-menerus mencari bantuan dari orang lain atau orang-orang di sekitarnya [8]. Menurut Arifin 

Maksum dan Ika Lestari [9],  terdapat empat indikator mengenai kemandirian belajar, meliputi percaya diri yaitu siswa 

belajar secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain, disiplin yaitu siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar 

dan mendengarkan penjelasan guru, tanggung jawab yaitu siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru dan inisiatif yaitu siswa belajar atas dasar kemauan diri sendiri.  

Banyak penelitian sebelumnya menjadikan kemandirian belajar siswa masih menjadi masalah utama dalam 
Pendidikan. Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nanda Milenia Fitriani dkk [10], menunjukkan bahwa 

tingkat kemandirian belajar siswa masih tergolong rendah, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Untuk 

memperoleh pemahaman awal tentang fenomena masalah kemandirian belajar siswa, peneliti melaksanakan survei 

awal pada siswa SMPN 2 Tanggulangin dengan cara penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 41 siswa terdiri 

dari kelas VII, VIII dan XI. Hasil survei menunjukkan sebanyak 18 dari 41 siswa (43,9%) tidak menyiapkan buku dan 

alat tulis sebelum pelajaran dimulai, serta 19 dari 41 siswa (40,6%) tidak memperhatikan penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh selama pelajaran berlangsung. Temuan ini termasuk dalam indikator disiplin. Selain itu, 19 dari 41 

siswa (46,3%) tidak mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru, dan 26 dari 41 siswa 

(63,4%) tidak berusaha menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu. Sementara itu, 19 dari 41 siswa (46,3%) tidak 

mengikuti tata tertib sekolah selama proses pembelajaran, serta 29 dari 41 siswa (70,7%) berbicara sendiri saat guru 

sedang mengajar. Temuan-temuan ini termasuk dalam indikator tanggung jawab. Pada indikator inisiatif, ditemukan 
bahwa 19 dari 41 siswa (46,3%) belajar hanya ketika diingatkan oleh orang tua atau guru, 32 dari 41 siswa (78%) 

tidak mampu mengatur waktu belajar sehingga mengganggu kegiatan lain. 27 dari 41 siswa (65,9%) tidak mencari 

informasi tambahan tentang pelajaran dari internet, buku, atau sumber lain. Terakhir, pada indikator percaya diri, 

terdapat 18 dari 41 siswa (43,9%) tidak yakin terhadap jawaban yang mereka tulis saat mengerjakan soal. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa belum mencapai tingkat yang optimal atau bisa 

dikatakan cukup rendah, khususnya dalam aspek disiplin, tanggung jawab, inisiatif dan percaya diri.  

Hasnida [11], menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian belajar siswa yaitu 

faktor internal mencakup semua pengaruh yang berasal dari dalam diri sendiri dan faktor eksternal mencakup segala 

kondisi atau pengaruh dari luar dirinya, seperti lingkungan keluarga dan masyarakat. Permasalahan rendahnya 

kemandirian belajar siswa tidak dapat dipisahkan dari kedua faktor tersebut. Dalam hal ini, pola asuh orang tua dan 

kecerdasan emosional siswa menjadi faktor penting yang berpotensi memberikan kontribusi terhadap terbentuknya 
sikap mandiri dalam belajar. Diana Baumrind [12], mengidentifikasi tiga pola asuh utama yaitu authoritative, 

authoritarian dan permissive. Salah satunya adalah Pola asuh authoritative, pola asuh ini menggabungkan tingkat 

responsivitas yang tinggi dengan tingkat tuntutan yang tinggi. Mereka mendorong kemandirian, menjelaskan alasan 

di balik aturan, dan mendengarkan masukan anak-anak mereka. Pola asuh ini dikaitkan dengan hasil positif, seperti 

harga diri yang lebih tinggi, keterampilan sosial yang lebih baik, dan rasa tanggung jawab yang seimbang pada anak-

anak. Orangtua yang mengadopsi pola asuh ini cenderung memiliki keterampilan pengasuhan yang baik dan 
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menerapkan tingkat kontrol orangtua yang moderat, yang memungkinkan anak menjadi semakin mandiri secara 

bertahap [13]. Dan sebaliknya anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini, umumnya memiliki kecerdasan emosional 

yang lebih tinggi, dimana orang tua cenderung bersikap pengertian, memberikan penjelasan atas tindakan, 

menegakkan aturan tanpa menggunakan hukuman, dan menghormati minat serta kepribadian anak [14].  

 Kecerdasan Emosional menurut Salovey dan Mayer merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami, 

membedakan dan merespons emosi diri sendiri dan orang lain [15]. Kecerdasan emosional  secara luas didefinisikan 

oleh literatur sebagai kumpulan kemampuan, keterampilan, dan sifat yang mengarahkan cara emosi dipahami, diatur, 

dikelola, dan diproses secara perilaku [16]. Daniel Goleman [17] menyatakan bahwa terdapat lima komponen dari 

kecerdasan emosional yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu mengidentifikasi dan mengendalikan emosi mereka sendiri, memiliki 

keyakinan pada kemampuan mereka sendiri, memahami dan mengelola emosi orang lain, berkomunikasi dengan jelas, 
dan bekerja sama dengan baik bersama orang lain. Siswa yang memiliki keterampilan ini dapat membantu 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri yang kuat [18]. Bagi siswa dengan kecerdasan emosional yang rendah, 

akan menjadi tantangan bagi mereka untuk menyadari bahwa belajar adalah tanggung jawab mereka sebagai 

pembelajar. Mereka akan kesulitan mengelola emosi mereka yang akan membuatnya sulit untuk mengatasi suasana 

hati yang dapat mengganggu motivasi mereka untuk belajar, sulit menumbuhkan rasa percaya diri untuk 

menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuan masing-masing dan sulit mendorong keinginan untuk belajar 

secara mandiri [19]. Dengan demikian Penelitian ini menggunakan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

keterampilan mandiri siswa dalam belajar.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya melihat pengaruh dari salah satu variabel terhadap kemandirian 

belajar siswa, penelitian ini mencoba menggabungkan dua faktor utama yaitu pola asuh authoritative dan kecerdasan 

emosional sebagai prediktor kemandirian belajar secara simultan pada siswa sekolah menengah. Beberapa penelitian 
terdahulu telah membuktikan bahwa pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional merupakan dua faktor yang 

berkontribusi terhadap kemandirian belajar. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rima Melati dkk [20], bahwa pola 

asuh demokratis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 

Selain itu siswa yang memiliki orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis juga umumnya memiliki prestasi 

akademik lebih baik dan tingkat kemandirian akademik yang lebih tinggi. Sementara itu penelitian yang dilakukan 

oleh Vivit Kartika dan Rini Sugiarti [21], menunjukan kecerdasan emosional secara signifikan meningkatkan 

kemandirian belajar siswa sekolah menengah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kebebasan 

belajar anak-anak meningkat seiring dengan kecerdasan emosional mereka.  

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui masalah mengenai bagaimana pengaruh pola asuh authoritative dan 

kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar siswa di SMPN 2 Tanggulangin Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan sejauh mana pola asuh authoritative dengan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

perkembangan kemandirian belajar mereka. Berdasarkan tujuan tersebut, maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian 
ini, yaitu: a) terdapat pengaruh positif pola asuh authoritative dan kecerdasan emosional secara simultan terhadap 

kemandirian belajar siswa. b) terdapat pengaruh positif pola asuh authoritative terhadap kemandirian belajar siswa. c) 

terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar siswa. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk menentukan sejauh mana 

variasi pada suatu faktor berhubungan dengan variasi pada satu atau lebih faktor lainnya, dengan menggunakan 
koefisien korelasi sebagai dasar analisis [20]. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu yang 

pertama terdapat variabel terikat (Y) dalam bentuk kemandirian belajar, variabel bebas (X1) dalam bentuk pola asuh 

authoritative dan (X2) kecerdasan emosional. 

Siswa SMPN 2 Tanggulangin dijadikan populasi dalam penelitian ini, yang terdiri dari kelas VII, VIII, dan XI 

dengan jumlah total sebanyak 650 siswa. Peneliti menetapkan jumlah siswa yang akan dilibatkan dengan 

menggunakan tabel khusus yang disusun oleh Isaac dan Michael, dengan tingkat kemungkinan kesalahan minimal 

(5%), yakni dengan total jumlah 227 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportionate 

stratified random sampling. Teknik ini diterapkan ketika populasi dibagi secara proporsional dan memiliki anggota 

atau elemen yang tidak homogen [22]. Jumlah sampel dari masing-masing kelas ditentukan secara proporsional sesuai 

dengan jumlah siswa di setiap kelas. Setelah itu siswa dari masing-masing strata dipilih secara acak untuk memastikan 

keterwakilan yang seimbang.  

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data berupa angket yang berbentuk Skala Likert, yang disusun 
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Skala pola asuh authoritative mengacu pada skala Baumrind dan 

diadaptasi dari skala yang disusun oleh Rahmatia Budi Setyaningrum [23]. Skala ini mengukur empat karakteristik 

pola asuh authoritative menurut Diana Baumrind, yaitu mendukung pemberian dan penerimaan verbal, menggunakan 

kontrol yang kuat tanpa membatasi anak dengan banyak larangan, menerapkan sanksi atau ganjaran apabila anak 
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melakukan pelanggaran , terakhir menjelaskan pada anak tentang alasan suatu batasan diberlakukan [12]. Skala 

kecerdasan emosional mengacu pada Emotional Intelligence Scale oleh Daniel Goleman dan di adaptasi dari skala 

yang disusun oleh Riski Amelia Putri [24]. Skala ini mengukur lima aspek kecerdasan emosional menurut Daniel 

Goleman yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial [17]. Sementara itu, skala 

kemandirian belajar yang di adaptasi dari skala yang dibuat oleh Rosita Sari. Skala ini mempunyai 4 indikator menurut 

Arifin Maksum dan Ika Lestari [9], yaitu percaya diri, disiplin, tanggung jawab, dan  inisiatif.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas dan reabilitas yang memadai dengan nilai 

Cronbach’s alpha sebesar a= 0,852 untuk pola asuh authoritative dengan jumlah 25 item, kecerdasan emosional 

sebesar a= 0,853 dengan jumlah 31 item dan kemandirian belajar sebesar a= 0,870 dengan jumlah item 20. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda, yang terdiri dari uji F untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan antara pola asuh authoritative dan kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar siswa 

dan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variable. Sebelum melakukan uji regresi, dilakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan 

data memenuhi syarat model regresi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Analisis data dalam studi ini dimulai dengan uji statistic deskriptif dan uji asumsi, yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Peneliti kemudian melakukan uji parametrik yaitu analisis regresi linier 

berganda, yang meliputi uji F dan T dan koefisien determinasi.  

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pola Asuh 227 32 99 73.55 10.004 

Kecerdasan Emosional 227 45 124 98.00 11.839 

Kemandirian Belajar 227 35 82 65.85 8.429 

Valid N (listwise) 227     

 

Uji Statistik Deskriptif bertujuan untuk melihat karakteristik dari variabel-variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Uji ini memberikan deskripsi-deskripsi atau gambaran mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.  

 

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Kemandirian Belajar Kelas VII 

Kategori Interval Skor F % 

Rendah X > 60 10 13,3% 

Sedang 60< X < 76 44 58,7% 

Tinggi X < 76 21 28,0% 

Total 
 

75 100 %  

 

Berdasarkan tabel 2. Distribusi kategorisasi pada kelas VII, menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori sedang sebesar 74,7%. Sementara itu, siswa yang berada pada kategori tinggi sebesar 18,7% dan kategori 

rendah sebesar 6,7%. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa variabel kemandirian belajar berada 

pada tingkat sedang.  
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Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Kemandirian Belajar Kelas VIII 

Kategori Interval Skor F % 

Rendah X > 58 7 9,1% 

Sedang 58 < X < 73 54 70,1% 

Tinggi X < 73 16 20,8% 

Total 
 

77 100 %  

 

Berdasarkan tabel 3. Distribusi Kategorisasi pada kelas VIII menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori sedang sebesar 70,1%. Sementara itu, sebesar 20,8% peserta didik berada pada kategori tinggi dan 9,1% 

berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum variabel kemandirian belajar berada 

pada tingkat sedang.  

 

Tabel 4. Distribusi Kategorisasi Kemandirian Belajar Kelas IX 

Kategori Interval Skor F % 

Rendah X > 55 5 6,7% 

Sedang 55 < X < 71 56 74,7% 

Tinggi X < 71 14 18,7% 

Total 
 

75 100% 

 

Berdasarkan tabel 4. Distribusi kategorisasi pada kelas IX menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori sedang sebesar 74,7%. Sementara itu, peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebesar 18,7% dan 

kategori rendah sebesar 6,7%. Secara keseluruhan, temuan mengindikasikan bahwa variabel kemandirian belajar 

berada pada tingkat sedang. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 227 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.89304181 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.039 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel independen dan dependen atau keduanya memiliki distribusi 
normal dalam model regresi.  Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 5. di atas menunjukkan bahwa nilai test signifikansi > 0,05. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan Asiymp. Sig (2-tailed) atau signifikasi residual sebesar 0,065 > 0,05 maka data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dapat dipenuhi. 
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan histogram regresi residual standar pada variabel dependen kemandirian belajar, terlihat bahwa 

distribusi residual menyerupai distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh bentuk lonceng yang simetris secara kasar 

di sekitar nol pada histogram, yang diperkuat oleh nilai rata-rata residual yang dekat dengan nol dan simpangan baku 

yang dekat dengan satu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas residual pada model regresi telah 

terpenuhi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 

Uji Linearitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen dan dependen memiliki hubungan linier. 

Karena analisis regresi linier memerlukan hubungan linier antara variabel yang diteliti, uji ini dilakukan sebagai salah 

satu uji prasyarat untuk analisis regresi. 

Bedasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 6. Uji linearitas antara kemandirian belajar dan pola asuh 

authoritative menghasilkan nilai Sig. Deviasi dari Linearitas sebesar 0,189, yang lebih besar dari 0,05. Karena tidak 

ada deviasi dari linearitas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara kemandirian belajar dan pola 

asuh authoritative. 

 

 

 
 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kemandirian 

Belajar*  

Pola Asuh 

Authoritative 

Between 

Groups 

(Combined) 5886.751 41 143.579 2.612 .000 

Linearity 3199.804 1 3199.804 58.21

3 

.000 

Deviation from 

Linearity 

2686.947 40 67.174 1.222 .189 

Within Groups 10168.853 185 54.967   

Total 16055.604 226    
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemandirian 

Belajar * 

Kecerdasan 

Emosional 

Between 

Groups 

(Combined) 6464.208 45 143.649 2.711 .000 

Linearity 4281.478 1 4281.478 80.796 .000 

Deviation from 

Linearity 
2182.730 44 49.608 .936 .590 

Within Groups 9591.396 181 52.991   

Total 16055.604 226    

 

Selanjutnya hasil uji linearitas antara kemandirian belajar dan kecerdasan emosional menghasilkan nilai Sig. 

Deviasi dari Linearitas sebesar 0,590, yang juga lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara kecerdasan emosional dan kemandirian belajar.Temuan ini menunjukkan bahwa 

semua variabel dalam studi ini telah memenuhi asumsi linearitas, sehingga bisa dilanjutkan analisis regresi linear. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.637 4.318  4.779 .000   

Pola Asuh .236 .051 .280 4.649 .000 .826 1.211 

Kecerdasan 

Emosional 

.285 .043 .400 6.646 .000 .826 1.211 

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai 

tolerance dan nilai Variance Inflation Fector (VIF). Nilai tolerance yang lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation 

Fector (VIF) kurang dari 10, maka model regresi bebas dari multikolinearitas antar variabel bebas/independen. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 8. tolerance value dalam Collinerarity Statistics yang dihasilkan 

oleh masing-masing variabel bebas > 0,10. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan oleh masing-masing 

variabel bebas < 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi, sehingga setiap variabel independen tidak memiliki hubungan linear yang kuat satu sama lain. Dengan 

demikian, model regresi memenuhi asumsi klasik multikolinearitas dan koefisien regresi dapat diinterpretasikan 

secara tepat. 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.249 2.654  3.862 .000 

Pola Asuh -.010 .031 -.023 -.316 .752 

Kecerdasan Emosional -.042 .026 -.117 -1.601 .111 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan syarat nilai sig >0,05. 

Hasil dari pengujian yang ditunjukkan pada tabel 9. menjelaskan bahwa pada variabel X1 dan X2 nilai 

signifikansinya >0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain terjadi 

homoskedastisitas, yaitu situasi di mana varians residual tetap konstan untuk semua nilai variabel independen. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan memenuhi salah satu asumsi klasik sehingga hasil estimasi regresi dapat 

dikatakan valid dan tidak bias. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Uji F) 

 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara keseluruhan memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap variabel terikat secara simultan. Jika taraf signifikansi hasil perhitungan (sig) < 0,05 maka variabel memiliki 

pengaruh secara simultan.  

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan bahwa taraf signifikansi hasil perhitungan yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan antara Pola Asuh Authoritative (X1) dan 

Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Kemandirian Belajar (Y).  

 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.637 4.318  4.779 .000 

Pola Asuh .236 .051 .280 4.649 .000 

Kecerdasan Emosional .285 .043 .400 6.646 .000 

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara keseluruhan memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap variabel terikat secara parsial. Jika taraf signifikansi hasil perhitungan (sig) < 0,05 dan t hitung > t tabel maka 

variabel memiliki pengaruh secara parsial. Berdasarkan tabel 11. menunjukkan hasil uji t atau uji secara parsial dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 

a) Secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara Pola Asuh Authoritative (X1) terhadap Kemandirian 

Belajar (Y). Hal tersebut terjadi karena hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi X1 sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung > t tabel diperoleh nilai 4,649 > 1,650.  

b) Secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Kemandirian Belajar 

(Y). Hal tersebut terjadi karena hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi X2 sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung > t tabel diperoleh nilai 6,646 > 1,650. 

 

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .575a .331 .325 6.924 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Pola Asuh 

 

Koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan hasil dari R Square. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang ditunjukkan pada tabel 12. diperoleh hasil R Square sebesar 0,331. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 33,1% variabel Kemandirian Belajar  (Y) dipengaruhi oleh Pola Asuh Authoritative 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5317.434 2 2658.717 55.461 .000b 

Residual 10738.170 224 47.938   

Total 16055.604 226    

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Pola Asuh 
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dan Kecerdasan Emosional. Sisanya sebesar 66,9%, variabel kemandirian belajar dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan perhitungan statistik untuk membuktikan hipotesis pertama diperoleh koefisien F sebesar 55,461 

dengan p value 0,000 (< 0,05). Berdasar temuan ini maka hipotesis pertama yang diajukan peneliti dapat diterima, 

bahwa pola asuh authoritative dan kecerdasan emosional secara simultan memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kemandirian belajar. Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Chandra Dewi 

dkk [25], yang menunjukkan bahwa pola asuh, kecerdasan emosional dan kemandirian belajar memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan nilai p value 0,000 (< 0,05). Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa pola asuh 
orangtua memiliki dampak terhadap perkembangan kecerdasan emosional dan kemandirian belajar siswa. Secara 

teoritis pola asuh authoritative memiliki keterampilan pengasuhan yang baik dan menerapkan tingkat kontrol orang 

tua yang moderat, yang memungkinkan anak menjadi semakin mandiri secara bertahap [13], maka anak akan terbiasa 

membuat pilihan dan menyelesaikan tanggung jawab mereka sendiri. Sementara itu siswa yang memiliki kecerdesan 

emosional yang baik mampu mengendalikan emosi mereka sendiri, memiliki keyakinan pada kemampuan, memahami 

dan mengelola emosi orang lain, berkomunikasi dengan jelas, dan bekerja sama dengan baik bersama orang lain. 

Siswa dengan keterampilan ini memiliki kemampuan belajar mandiri yang kuat [19].  

Hasil analisis statistik lain untuk membuktikan hipotesis kedua ditemukan nilai t sebesar 4,649 dengan p value 

0,000 (<0,05). Dengan demikian hipotesis kedua diterima, bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif yang 

signifikan dari Pola Asuh Authoritative terhadap Kemandirian Belajar. Temuan kedua ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi Ratnawati dkk [26], bahwa secara parsial menunjukkan terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara pola asuh demokratis (authoritative) terhadap kemandirian belajar, pada nilai 

t sebesar 6,014 dengan p value 0,000 (<0,05). 

Hasil uji t selanjutnya untuk menguji hipotesis ketiga, dan ditemukan nilai t sebesar 6,646 dengan p value 0,000 

(< 0,05). Hasil ini menunjukkan hipotesis ketiga diterima, bahwa secara parsial kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap kemandirian belajar. Temuan ketiga ini didukung hasil penelitian oleh Andrian Siska dkk [18], yang 

menunjukkan secara parsial kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar, pada nilai t 

sebesar 6,411 dengan p value 0,000 (<0,05). 

Berdasarkan hasil uji determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,331. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pola 

Asuh Authoritative dan Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh sebesar 33,1% terhadap Kemandirian Belajar. 

Sisanya sebesar 66,9%, variabel kemandirian belajar dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Beberapa peneliti 

menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar seperti efikasi diri, regulasi diri 

dan motivasi belajar. Termasuk penelitian yang dilakukan oleh Lenita Putri Sukmilah dan Maria Agatha Sri 
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar, hal ini sesuai dengan pandangan 

Bandura yang menyatakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan menyelesaikan 

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu sehingga mereka dapat belajar secara mandiri tanpa bergantung 

berlebihan pada orang lain [27]. Selain itu, penelitian dari Arifah Yuli Purwaningsih dan Herwin menunjukkan 

pengaruh positif dari regulasi diri terhadap kemandirian belajar, hal ini sesuai dengan Purwaningsih dan Herwin yang 

menyatakan bahwa siswa yang menerapkan regulasi diri cenderung belajar secara mandiri tanpa bantuan orang lain 

[28]. Motivasi belajar dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizki Maulana dan Ahmad Hariyadi juga memiliki 

pengaruh positif terhadap kemandirian belajar. Dengan ini kemandirian belajar didasarkan pada kemauan, tanggung 

jawab, dan pilihan siswa sendiri, hal ini secara langsung terkait dengan motivasi siswa [29]. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap 

kemandirian belajar dibandingkan dengan pola asuh authoritative. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 
0,285 pada variabel kecerdasan emosional, sedangkan variabel pola asuh authoritative hanya memperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,236. Perbedaan nilai koefisien tersebut mengindikasikan bahwa aspek-aspek pengelolaan emosi, 

kontrol diri, kemampuan memotivasi diri, serta regulasi diri internal memiliki peran yang lebih kuat dalam mendorong 

siswa untuk mandiri dalam proses belajar.  

Hal lain yang peneliti coba ketahui adalah deskripsi kategorisasi kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 154 siswa (67,8%) yang diteliti memiliki kemandirian belajar dalam kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta didik telah memiliki kemandirian belajar yang cukup baik, 

meskipun belum sepenuhnya optimal. Selain itu, terdapat 51 siswa (22,5%) yang berada pada kategori tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah mampu menunjukkan kemandirian belajar yang baik. Namun demikian, 

masih terdapat 22 siswa (9,7%) yang memiliki kemandirian belajar dalam kategori rendah, sehingga perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Rendahnya kemandirian belajar pada sebagian kecil siswa tersebut diduga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya pola asuh authoritative dan kecerdasan emosional siswa, pada penelitian ini 
merupakan variabel yang diteliti dan berkontribusi terhadap kemandirian belajar. 
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Penelitian ini masi memiliki beberapa keterbatasan yaitu subjek penelitian terbatas pada satu sekolah, yaitu SMPN 

2 Tanggulangin. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada siswa di sekolah 

lain yang memiliki karakteristik lingkungan, budaya sekolah, dan latar belakang keluarga yang berbeda. Kemudian 

metode pengumpulan data menggunakan kuesioner self-report memungkinkan adanya bias subjektivitas responden, 

seperti kurangnya kejujuran, atau perbedaan pemahaman terhadap pernyataan dalam angket. Hal ini dapat 

memengaruhi akurasi data yang diperoleh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek penelitian yang 

lebih beragam agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penggunaan metode pengumpulan 

data yang lebih bervariasi, tidak hanya kuesioner self-report, perlu dilakukan untuk meningkatkan objektivitas data 

penelitian. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dan temuan analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara Pola Asuh Authoritative dan Kecerdasan Emosional terhadap Kemandirian Belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua variable tersebut secara simultan berkontribusi dalam membantu siswa dalan mengelola 

proses belajar mereka secara mandiri dengan kecerdasan emosional memberikan kontribusi yang lebih besar.  

Secara parsial Pola Asuh Authoritative memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian belajar, selain itu 

Kecerdasan Emosional juga memiliki pengaruh positif. Adapun factor lain yang secara teoritis tidak menjadi 
perhatihan khusus dalam penelitian ini.  

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

mencakup factor-faktor tambahan yang mungkin memengaruhi kemandirian belajar, seperti motivasi belajar, regulasi 

diri dan efikasi diri. Selain itu, sebaiknya melibatkan beragam subjek penelitian yang lebih luas. Peneliti memiliki 

implikasi praktis jika kemandirian belajar siswa masi dalam kategorisasi rendah, bagi orangtua dan guru dapat 

memberikan tugas-tugas secara individu secara bertahap, untuk mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab siswa 

dan ajarkan siswa cara mengorganisir, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Kemudian jika 

kecerdasan emosional masi rendah, orangtua dan guru dapat meningkatkan nya dengan pelatihan keterampilan sosial 

dan pengembangan karakter. Sementara itu jika pola asuh orangtua kurang mendukung, sekolah dapat menyusun 

program edukasi bagi orang tua mengenai pola asuh yang tepat melalui seminar parenting, sesi konseling keluarga, 

serta workshop komunikasi efektif antara orang tua dan anak. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

orang tua terkait pola asuh yang mendorong kemandirian belajar dan pengembangan kecerdasan emosional pada 
siswa.  

V. UCAPAN TERIMA KASIH  

Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada lembaga-lembaga tempat penelitian ini dilaksanakan atas fasilitas 

dan izin yang diberikan, yang membuat penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Selain itu, peneliti ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses pengumpulan data, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, serta kepada semua responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, 
yang membuat penelitian ini selesai sesuai dengan tujuan nya.  
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